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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Motif disusunnya Tafsir Alqur’anul Karim Nurul Huda adalah dalam rangka 

“mengawal” program REPELITA (Rencana Pembangunan Lima Tahun) yang 

dicanangkan oleh pemerintahan Orde Baru. Di sisi lain, penafsiran al-Qur’an 

dengan menggunakan bahasa Madura belum pernah ada. Oleh karena itu, 

sebagai upaya khidmat Mudhar Tamim terhadap kitab al-Qur’an serta dalam 

rangka memperluas dan mengokohkan keyakinan terhadap ajaran Islam, 

akhirnya disusunlah kitab Tafsir Alqur’anul Karim Nurul Huda. Dalam 

perkembangannya, tafsir ini kurang mendapat apresiasi dari kalangan 

masyarakat, khususnya di Madura. Minimnya modal serta tidak adanya 

dukungan dari pihak pemerintah dalam proses penerbitan tafsir Nurul Huda 

menjadi penyebabnya. Selain itu, kedekatan Mudhar Tamim dengan organisasi 

Muhammadiyah dan partai politik Parmusi yang notabene merupakan 

minoritas di Madura turut andil dalam menenggelamkan tafsir yang telah 

diproduksi oleh R. Mudhar Tamim 47 tahun yang lalu. 

2. Tafsir Alqur’anul Karim Nurul Huda merupakan karya tafsir yang berbetuk 

ra’y. Hal ini dikarenkan porsi akal dalam penafsiran Mudhar Tamim cenderung 
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dominan dari pada penggunaan riwayat. Penggunaan riwayat hanya dijadikan 

sebagai legitimasi dari penafsirannya. Adapun metode penafsiran yang 

digunakan dalam tafsir Nurul Huda merupakan metode tah}li@li@ (analitis). Dalam 

kitab tafsir Nurul Huda, Mudhar Tamim berusaha menjelaskan beberapa aspek 

yang terkandung dalam al-Qur’an. Ia menyajikan penafsirannya secara runtut 

sesuai mushaf Usmani, menguraikan kosa kata, analisis bahasa, perbedaan 

Qira’at, munasabah dan asba>b al-nuzu>l. Penafsirannya yang analitis 

menghasilkan corak yang mewarnai tafsir Nurul Huda. Terdapat dua corak 

yang dominan di dalamnya, yaitu corak sosial kemasyarakatan dan corak fikih. 

3. Dialektika al-Qur’an dan budaya Madura dalam tafsir Nurul Huda merupakan 

proses pergumulan antara al-Qur’an, warisan budaya Madura yang dimiliki 

pengarang dan kondisi sosial–budaya Madura yang melingkupinya. Dalam hal 

ini tampak bahwa budaya dan tradisi Madura diperbincangkan dalam tafsir 

Nurul Huda, seperti tradisi bermadzhab, stratifikasi bahasa, sikap ta’dzim 

terhadap kiai, tradisi tarekat hingga politik. Fenomena memperbincangkan 

budaya dan tradisi Madura tersebut telah membuktikan bahwa telah terjadi 

dialektika antara upaya mengaktualisasikan nilai-niai al-Qur’an dengan budaya 

dan tadisi Madura tempat karya tafsir Nurul Huda diproduksi. Wujud 

dialektika tersebut dapat dikelompokkan ke dalam beberapa pola dialektika, 

yaitu pola adoptive-complement, destructive dan adoptive-reconstruktif. Pola 

adoptive complement diartikan sebagai sikap apresiatif dan menerima 

berlakunya tradisi. Sikap ini ditunjukkkan oleh Mudhar Tamim dalam tafsirnya 

dengan melakukan adopsi, melestarikan dan melegitimasi keberlakuannya, 
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seperti pelestarian stratifikasi bahasa dan tradisi bermadzhab. Selanjutnya, pola 

destructive yang diartikan sebagai penolakan terhadap berlakunya tradisi yang 

berkembang. Dalam hal ini budaya yang ditolak keberlakuannaya oleh Mudhar 

Tamim yaitu taklid buta terhadap sosok kiai serta praktek-praktek yang berlaku 

dalam tarekat. Pola yang terakhir yaitu pola adoptive-reconstruktif yang 

diartkan sikap menerima terhadap tradisi, tetapi memodifikasinya sedemikian 

rupa sehingga berubah karakter dasarnya. Sikap ini ditunjukkan oleh Mudhar 

Tamim terhadap budaya politik masyarakat Madura. Sikap Mudhar Tamim 

terhadap persoalan politik di Madura berhubungan dengan tata cara berpolitik. 

Dari hasil pemahamannya terhadap al-Qur’an, Mudhar Tamim berusaha 

memperbaiki etika berpolitik masyarakat Madura. Rekonstruksi politiknya 

dimulai dengan persoalan partisipasi politik, etika memilih partai, sistem 

pemerintahan hingga ideologi Negara.  

 

B. Saran  

Objek penelitian ini adalah karya tafsir yang merupakan sebuah produk 

budaya yang lahir dari sebuah proses dialektika antara penafsir dengan budaya 

yang melingkupinya di satu pihak dan dialognya dengan al-Qur’an di pihak lain. 

Proses dialektika seringkali memunculkan pembacaan yang bias. Hal ini 

dikarenakan dalam proses penasiran al-Qur’an biasanya dipengaruhi latar 

belakang pendidikan, keilmuan, motif penafsiran, dan kondisi sosial di mana sang 

penafsir menyejarah.  

Begitu juga dengan Tafsir Alqur’anul Karim Nurul Huda yang 

kehadirannya dipengaruhi oleh latar belakang penulis dan  kondisi sosio kultur 
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masyarakat Madura. Oleh karena itu, fokus kajian dalam penelitian ini yaitu pola 

dialektika tafsir Nurul Huda dan Budaya. Karena penelitian ini merupakan 

penelitian pertama terkait tafsir Nurul Huda, tentunya masih terdapat banyak 

aspek yang perlu untuk diteliti dan dikaji. Dengan demikian, diharapkan ada 

penelitian selanjutnya yang mengkaji secara spesifik dan mendetail terkait 

pemikiran Mudhar Tamim dalam tafsir Nurul Huda.  

 

 

 

 




